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Pentingnya Pelayanan Anak dalam Gereja
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Abstrak:

Anak adalah manusia utuh yang diciptakan Allah, sama halnya dengan manusia dewasa
diciptakan menurut gambar dan rupa Allah. Anak-anak adalah bagian esensial dari
komunitas yang terikat perjanjian. Mempertimbangan berdasarkan kebenaran Alkitab
betapa berharganya anak-anak bagi Allah, maka sudah seharusnya anak mendapatkan
pelayanan dan pendidikan yang baik dari berbagai kalangan terkhusus dari gereja. Gereja
harus bertumbuh dan berkembang menjadikan dalam memberikan kenyamanan dan
kedamaian bagi anak-anak juga sebagai generasi penerus dan masa depan bangsa, gereja,
dan keluarga. Pelayanan anak menjadi sangat penting karena anak-anak harus bertumbuh
dan berkembang. Gereja melalaui pelayanan anak dapat mendengarkan keinginan anak-
anak dalam mengungkapkan pandangan, kebutuhan, harapan dan impian mereka. Anak-
anak butuh diperhatikan dan dididik untuk menjadi seperti yang dikehendaki Allah.
Alkitab menegaskan bahwa anak-anak perlu memiliki hubungan dengan Allah melalui
Yesus Kristus. Yesus sendiri berkata: “Biarkanlah anak-anak itu janganlah menghalang-
halangi mereka datang kepada-Ku; sebab orang-orang yang seperti itulah yang empunya
Kerajaan Sorga” (Matius 19:14). Gereja memiliki tanggung jawab dan mandat alkitabiah
untuk peduli terhadap anak-anak baik di dalam maupun di luar gereja.

Kata Kunci: gereja, pelayanan anak, pendidikan.

Abstract:

Children are whole human beings created by God, just as adult humans are created in the
image and likeness of God. Children are an essential part of the covenant community.
Considering based on Bible truth how precious children are to God, children should get
good service and education from various circles, especially from the church. The church
must grow and develop in providing comfort and peace for children as well as the next
generation and the future of the nation, church, and family. Child ministry is very
important because children must grow and develop. The church through the ministry of
children can listen to the wishes of children in expressing their views, needs, hopes and
dreams. Children need to be cared for and educated to be what God wants them to be. The
Bible emphasizes that children need to have a relationship with God through Jesus Christ.
Jesus himself said, “Let the children not prevent them from coming to Me; for such people
will have the kingdom of heaven” (Matthew 19:14). The church has a responsibility and a
biblical mandate to care for children both inside and outside the church.

Keywords: church, children's ministry, education.

PENDAHULUAN
Kata ‘pelayan’ untuk anak-anak lebih baik dari pada ‘pekerja’ karena

memberikan pemahaman yang lebih lengkap tentang pentingnya pelayanan anak-
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anak. Pekerja anak-anak dipanggil untuk ‘melayani’, bukan hanya untuk melakukan
tugas menjaga anak-anak sementara orang dewasa sedang beribadah, melainkan juga
memberikan pendidikanmelalui keteladanan. Pelayanan anak-anak harus dilihat
sebagai sebuah pelayanan yang valid sama seperti pelayanan di bidang yang lain
dalam gereja.! Pelayanan anak adalah salah satu kegiatan yang ada dalam gereja.
Gereja harus bertanggung jawab untuk meningkatkan pelayanan anak. Anak-anak
adalah masa depan bangsa dan juga gereja. Gereja yang bertumbuh adalah gereja
yang memperhatikan secara punuh pelayanan anak. Gereja yang tidak memperhatikan
pelayanan anak, akan melihat sendiri hasil dalam waktu 10-20 tahun ke depan. Anak-
anak yang terlayani dengan baik akan memiliki kerakter yang baik.

Gereja mempunyai peran dalam pertumbuhan iman anak-anak, karena geraja
harus menjalankan Amanat Agung Tuhan Yesus Kristus, yang berisi penginjilan,
baptisan dan pengajaran (Mat. 28:19-20) melalui semua programnya.? Apapun
program gereja yang direncanakan dan diterapkan harus diarahkan pada sasaran yang
tepat karena gereja merupakan Tubuh Kristus. Tujuannya adalah membuat para murid
memaknai Amanat Agung. Tugas gereja untuk menginjili atau membawa jiwa-jiwa
kepada Kristus Yesus dan mengajar sesuai perintah dan pengajaran dalam Firman-
Nya.® Gereja tidak pernah terlepas dari pendidikan, bimbingan, baik kepada orangtua
maupun para pelayan-pelayan yang membimbing anak-anak di gereja. Gereja harus
mendorong orangtua dan guru agar dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dengan baik dalam pelayanan anak.

Anak-anak adalah harta yang sangat berharga, itulah alasan perlunya mendidik
anak sedini mungkin, yaitu mulai dari anak masih memerlukan perhatian intensif.
Sehingga dengan didikan yang dilakukan sejak dini, anak akan lebih mudah untuk
dibentuk dan diarahkan. Dan hal ini ditegaskan oleh Jarot Wijanarko bahwa

“Pentingnya mendidik anak sejak usia dini, di masa usia emas mereka, karena jika

!David Goodwin, Dunia Membutuhkan Pemimpin Pelayanan Anak (Yogyakarta: Kidsreach,
2018), 15.

2Paulus Lilik Kristianto, Prinsip & Praktik Pendidikan Agama Kristen (Yogyakarta: ANDI,
2008), 125.

3Ibid., 127.
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sudah terlanjur menjadi anak bandel akan sulit.”* Dan apabila didikan yang baik
diberikan kepada anak sejak dini, maka anak tidak akan mudah dipengaruhi
lingkungan dan pergaulan yang buruk. Karena itu gereja dan orangtua haruslah dapat
bekerja sama dalam meningkatkan pelayanan anak.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif
analisis deskriptif. Berdasarkan fakta pentingnya gereja berperan dalam melakukan
pelayanan anak, peneliti berupaya memberikan suatu pandangan alkitabiah
berdasarkan kajian pustaka pentingnya pelayanan anak diterapkan dalam gereja.
Dengan upaya ini diharapkan dapat mencari makna landasan sesuai dengan etika
Kristen dan tugas panggilan gereja dalam hubungannya dengan Pendidikan terhadap
anak. Dalam penelitian ini ada 4 (empat) hal penting yang dibahas antara lain: hakikat
pelayanan anak, pengertian pelayanan anak, tujuan pelayanan anak dan pentingnya
pelayanan anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hakikat Pelayanan Anak
Pelayanan anak dapat diartikan sebagai suatu tindakan “menjangkau anak bagi
Kristus”, “membimbing setiap anak-anak sampai dewasa dalam iman, dan bertumbuh
seperti Kristus”. Di dalamnya ada unsur pendidikan dan pembelajaran. Pelayanan
anak adalah pelayanan yang sangat penting diberikan kepada anak-anak, karena anak-
anak adalah generasi masa depan gereja maupun bangsa. Pelayanan anak sangat
berharga, bukan hanya untuk gereja saja tetapi juga untuk anak-anak itu sendiri.
Banyak gereja mulai dirintis dengan mengembangkan pelayanan anak.
Pelayanan ini berkembang berkat Roh Kudus yang menggerakan orang-orang yang
setia melayani perkerjaan-Nya.> Pelayanan anak merupakan salah satu wujud
pelayanan khusus di antara anak-anak dengan tujuan membawa mereka untuk

mengenal dan menerima Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat secara pribadi.

4Jarot Wijanarko, Mendidik Anak Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional dan Spritual
(Jakarta: Gramedia, 2005), 26.

SSutanto Leo, Kiat Sukses Mengelolah & Mengajar Sekolah Minggu (Yogyakarta: ANDI,
2013), 1.
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Berdirinya pelayanan anak, membuat anak-anak dapat belajar sesuatu yang
bermanfaat bagi kehidupan mereka bahwa betapa berharganya anak-anak di hadapan
Allah. Melalui pelayanan anak akhirnya anak-anak tidak berkeliaran di jalanan,
dengan harapan setidaknya mereka sedikit terhindar dari pengaruh yang jahat.

Melalui pelayanan anak, gereja mulai dirintis, karena di dalam pelayanan anak
mempunyai potensi yang besar dalam mengembangkan pelayanan. Hal ini juga
didukung oleh Jarot Wijanarko di dalam bukunya “Anak di Mata Allah”
mengungkapkan bahwa dengan melayani anak-anak merupakan cara termudah,
efektif untuk membuka pelayanan baru atau gereja baru. Dengan melayani anak
terlebih dahulu maka akan mempermudah untuk melayani orangtuanya.
Mengumpulkan anak-anak jauh lebih muda dari pada mengmpulkan orang dewasa,
dan tidak membutuhkan banyak biaya untuk mengumpulkannya. Anak-anak memiliki
peran penting untuk merintis jalan pembuka pelebaran Kerajaan Allah dan anak-anak
juga memiliki peran untuk mengembangkan gereja.®

Pelayanan anak merupakan salah satu wujud pelayanan khusus kepada anak-
anak dangan tujuan membawa mereka untuk mengenal Krsitus secara pribadi.
Mengenal Kristus secara peribadi membuat anak dapat bertumbuh dalam kerohanian
seperti rajin berdoa, rajin beribdah, membaca Alkitab, mengasihi sesama sehingga
memiliki iman yang percaya kepada Yesus dan mengaku bahwa Yesus adalah Tuhan
dan Juruselamat.

Pelayanan anak sebagai pendidikan non-formal memiliki tugas penting yang
bukan hanya mendidik dan mengasah anak dalam segi intelektualnya saja, namun
lebih penting adalah pelayanan anak mendidik anak dalam kerohanian sehingga anak
memiliki iman yang bertumbuh dan semakin cinta akan Tuhan. Pelayanan anak
bukanlah sekedar aktivitas dan memenuhi persyaratan sebuah gereja saja, tetapi
pelayanan anak adalah tempat atau wadah pembimbingan iman dan pendidikan rohani
yang sesuai dengan ketetapan Yesus Kristus. Pelayanan anak membawa anak-anak
kepada pengenalan yang benar akan Tuhan dan membimbing anak-anak kepada iman

yang dewasa di dalam Tuhan Yesus.

8Jarot Wijanarko, Anak dimata Allah (Jakarta: Suara Pemulihan, 2006), 46.
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Secara fisik suasana pelayan anak berbeda dengan sekolah biasa. Di sekolah
biasa anak-anak duduk dengan formalitas tertentu di sebuah kelas, sedangkan di
pelayanan anak, mereka diberi kebebasan untuk duduk dimana saja sambil menikmati
arena tempat belajar dengan suasana yang lebih santai. Pada sekolah biasa, konsep
pembelajaran cenderung dijadikan anak-anak sebagai objek. Dengan kata lain kurang
menjadikan anak-anak sebagai rekan kerja.” Banyak faktor sehingga mereka dijadikan
sebagai objek, misalnya kurangnya pengetahuan dan kreatifitas guru dalam
menyampaikan materi pelajaran dengan hal-hal yang menarik, menyenangkan dan
melibatkan anak. Sementara pelayanan anak merupakan tempat anak-anak cenderung
diperlukan sebagai subjek belajar bukan objek.

Dalam pelayanan anak, anak-anak diberikan kebebasan. Kebebasan dalam arti
memberi kesempatan anak-anak untuk belajar Firman Tuhan. Guru membantu
mengenalkan tiap bagian itu secara bertahap, agar mereka dapat bertumbuh dewasa
dengan mendasarkan kehidupannya pada kebenaran Alkitab. Dengan melibatkan
anak, mereka akan merasa lebih akrab dan nyaman sehingga mereka dapat merasa
dianggap keberadaanya dan merasa diterima dalam geraja.

Pengertian Pelayanan Anak

Pelayanan anak merupakan tempat anak-anak belajar untuk bertumbuh dalam
kerohanian. Pelayanan anak bukan sekedar acara untuk anak-anak saja melainkan
pelayanan anak untuk menyelamatkan anak-anak dari maut, karena dalam pelayanan
anak, anak-anak diajarkan tentang kebenaran Firman Tuhan. Jadi dalam hal ini guru
memiliki peran penting untuk membimbing anak-anak untuk bertumbuh mengenal
Kristus dalam setiap ibadah yang dilakukan, sehingga anak-anak boleh bertumbuh
menjadi anak-anak yang memiliki sikap yang baik, keberanian untuk tampil di depan
banyak orang, berani berdoa, dan mengerti cerita Firman Tuhan.

Pelayanan anak adalah bagian dari Pendidikan Agama Kristen yang
disampaikan kepada anak. Dalam pelayanan ini anak-anak diajarkan tentang nilai
kerohanian, agar anak-anak memiliki perubahan di dalam hidupnya yang kelak akan

menjadi bekal bagi masa dewasanya. Seperti yang ditulis oleh B. S. Sidjabat

"Igrea Siswanto, 100 Senjata Pelayanan Sekolah Minggu Asik (Yogyakarta: ANDI Offset 2005),

95|


http://e-journal.iakntarutung.ac.id/index.php/areopagus

AREOPAGUS: JURNAL PENDIDIKAN DAN TEOLOGI KRISTEN
Vol. 19, No. 2, September 2021, pp. 91 - 102

p-ISSN: 1693-5772; e-1SSN: 2623-1670

http://e-journal.iakntarutung.ac.id/index.php/areopagus

“Pendidikan Kristen adalah usaha sengaja dan sistematis, ditopang oleh uapaya rohani
dan manusiawi untuk mentransmisikan pengetahuan, nilai, sikap, keterampilan dan
tingkah laku yang mengupayakan perubahan-perubahan informasi pribadi, kelompok,
bahkan struktur oleh kuasa Roh Kudus sehingga perserta didik hidup sesuai dengan
kehendak Allah sebagaimana dinyatakan Alkitab, terutama salam Yesus Kristus.®
Dari pendapat tersebut kita dapat melihat bahwa Pendidikan Agama Kristen adalah
ilmu yang mengajarkan tentang kebenaran Firaman Tuhan yang di ajarkan dalam
Pelayanan Anak yang dilakukan oleh gereja, di mana Pendidikan Agama Kristen
mengajarkan nilai kerohanian yang dapat mengubah diri seseorang baik itu
pengetahuannya, sikap, keterampilan, dan tingkah lakunya. Gereja merupakan tempat
untuk anak-anak mendapat semuannya itu.

Gereja merupakan lembaga keagamaan yang di dalamnya harus menjalankan
pelayanan kepada anak-anak. Pelayanan ini seharusnya dilakukan dengan efektif,
sehingga gereja melihat perkembangan pelayanan. Tentunya pelayanan anak
sangatlah penting dilakukan mengingat perkembangan zaman yang semakin cangih.
Jika pelayanan anak berhasil, tentunya akan menghasilkan generasi gereja unggul
dimasa depan.

Pelayanan Anak merupakan kegiatan oleh dan dari gereja untuk menjangkau
dan membawa setiap anak-anak kepada Tuhan Yesus serta mengajarkan Alkitab
untuk mengubah kehidupan mereka menjadi murid Yesus yang penuh pengharapan.
Sebagaimana yang dikatakan Haycock yang dikutip oleh Lawrence O. Richards:
Gereja yang melembaga cendrung mendekati pelayanan dengan membentuk badan-
badan, yang melalui program-programnya berbagai kebutuhan akan dipenuhi. Ada
sejumlah badan yang diciptakan oleh gereja yang melembaga untuk melayani anak-
anak. Di antaranya adalah Sekolah Minggu, pemuridan, Pendalaman Alkitab,
Penginjilan, dan lainnya (Untuk mengajarkan Firman Allah kehidupan dapat diubah),
gereja anak-anak (untuk menyediakan ibadah yang penuh makna bagi anak-anak),
waktu pelatihan (untuk belajar-belajar bagaimana menjalani kehidupan Kristen dan
memperoleh pengalaman dalam menjalankan tanggung jawab, waktu bebas di kelas

(menyoroti sifat agama yang signifikan), kelab mingguan (untuk menjangkau banyak

8B. S. Sidjabat, Membesarkan Anak dengan Kreatif (Yogyakarta: ANDI, 2008), 12.
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anak dan rumah tangga bagi Tuhan) dan sekolah injil liburan (menyediakan waktu
untuk mengadakan pemahaman Alkitab dan berbagai kegiatan).®

Pelayanan anak penting dilakukan karena memiliki harapan yang besar yang
hendak dicapai. Harapan yang utama adalah memperoleh keselamatan.'® Pelayanan
anak merupakan tempat bagi anak-anak untuk mendengarkan Firman Tuhan. Kita
tidak boleh mengabaikan pentingnya Firman Tuhan disampaikan kepada anak. Dalam
melakukan Firman Tuhan diperlukan Roh Kudus. Roh Kudus yang mengajari serta
menuntun saat pemberitaan Firman Tuhan, itu sebabnya dalam pemberitaan Firman
Tuhan kepada anak-anak tidak boleh mengandalkan pemikiran saja. Seorang guru
atau pendidik anak harus dapat dapat mempersiapkan pribadi-pribadi anak yang dapat
memahami Alkitab dengan benar dan disampaikan dalam bahasa yang mudah
dipahami oleh anak-anak.

Dalam ibadah pelayanan anak yang dilaksanakan harus terdapat pemberitaan
Firman Tuhan untuk memaksimalkan pelayanan. Firman Tuhan yang disampaikan
bukan saja membuat anak-anak, mengerti dan memahaminya, tetapi agar anak-anak
terlibat dalam melakukan Firman Tuhan. Tujuan memberitakan Firman Tuhan bagi
anak-anak adalah agar anak-anak dapat bertumbuh dalam iman dan boleh mengenal
pribadi Yesus Kristus, sehingga anak memiliki keperibadian yang baik.

Gereja dalam meningkatkan kualitas pelayanan anak, haruslah memperhatikann
setiap kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam pelayanan anak, seperti Sekolah
Minggu, Pendalam Alkitab, Penginjilan, Pemuridan dan yang lainnya, selain itu
gereja juga harus memperhatikan sumber daya menusia yaitu orang yang terlibat
dalam pelayanan.

Pentingnya pelayanan anak, karena apabila sejak dini anak telah dididik dalam
Pendidikan Kristen, anak akan tersebut menghasilkan anak yang bisa diarahkan
kearah yang positif dimasa yang akan datang. Bahkan sejak seorang dalam
kandungan, orang tua harus memulai mendidik anaknya tentang Kristus. Apa yang
diterima anak sejak kecil, itu akan menjadi penentu kelak di masa yang akan datang,

karena apa yang diterima anak sejak kecil itu juga yang akan dibawanya sampai dia

%Lawrence O. Richards, Pelayanan Kepada Anak-anak (Mengayami Kehidupan Iman dalam
Keluarga Allah), (Bnadung: Yayasan Kalam Hidup, 2007), 411.
Osusanto Leo, Kiat Sukses Mengelolah & Mengajar Sekolah Minggu, 2.
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dewasa dan akan memberikannya kepada generasinya yang akan mendatang. Masa
kecil adalah masa pembentukan dasar kepercayaan anak. James Dobson mengatakan
“Anak-anak adalah kekayaan yang sesungguhnya, dari setiap bangsa dan di dalam diri
mereka terdapat harapan masa depan”.!! Anak adalah pribadi yang sangat penting,

karena anak adalah harta yang paling berharga bagi masa depan.

Tujuan Pelayanan Anak

Pelayanan anak sama pentingnya dengan pelayanan orang dewasa. Pelayanan
anak memiliki bagian yang penting di dalam gereja. Pelayanan anak bukan hanya
kegiatan rutinitas saja, namun pelayanan anak mempu membawa perubahan dalam
setiap aspek kehidupan khususnya dalam membangun kerohanian.

Pelayanan anak bertujuan untuk membantu anak-anak berkembang dalam iman
mereka, bukan hanya untuk masa depan pada saat kanak-kanak tetapi untuk masa
dewasa mereka. Pelayanan anak membawa anak untuk memiliki iman. Iman artinya
percaya kepada Yesus Kristus. Tujuan pelayanan anak hampir sama dengan
pendidikan agama Kristen, yaitu mengajarkan tentang Kristus, yang membawa
pertumbuhan iman bagi setiap orang yang belajar. Pelayanan anak bertujuan supaya
anak-anak suka membaca dan melakukan Firman Tuhan, rajin beribadah dan takut
akan Tuhan.

Menurut Boehlke “Pelayanan anak ialah tugas bagian gereja, yaitu supaya
memperlengkapi dan mengajar setiapa anak-anak untuk tetap setia kepada Tuhan.
Pelayanan anak ialah Penidikan Agama Kristen yang dilakukan gereja untuk dapat
menjangkau anak-anak. Tujuan Pendidikan Agama Kristen adalah untuk mengajar
semua orang yang dipercayakan kepada jemaat yang menjadi murid-muridNya. *2
Melalui Pendidikan Agama Kristen yang ada di gereja anak-anak dapat mengerti
untuk hidup baik sesuai Firman Tuhan.

Banyak pelayanan anak yang dilakukan oleh gereja, salah satunya adalah

Sekolah Minggu yang paling sering dilakukan oleh gereja. Sutanto Leo mengatakan

“David Goodwin, Dunia Membutuhkan Pemimpin Pelayanan Anak (Yogyakarta: Kidsreach,
2018), 20.

2Boehlke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan Agama Kristen Dari Plato
sampai lg. Loyola, 546.
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dalam bukunya Kiat Sukses Mengelola & Mengajar Sekolah Minggu bahwa: Sekolah
Minggu merupakan salah satu saran untuk melaksanakan perintah Allah, yaitu dengan
melanjutkan perkerjaan Roh Kudus. Melayani perkerjaan Tuhan harus dilakukan
karena masih banyak orang yang belum mendengar berita keselamatan. Dan tidak
sedikit dari orang tua murid bahkan belajar dari anaknya yang rajin ke Sekolah
Minggu. Murid sekolah minggu yang sudah bertumbuh, sudah memiliki keberanian
untuk memberi kesaksian kepada siapapun termasuk orangtuanya. Ada juga orangtua
yang dimenangkan dan diselamatkan oleh Yesus melalui anaknya.®

Dari kutipan di atas jelas bahwa Sekolah Minggu merupakan salah satu kegiatan
dalam pelayanan anak, berperan aktif untuk membawa anak mengalami pertumbuhan
secara rohani. Anak memilik potensi di dalam kekristenan. Melalui iman yang sudah
tertanam dalam hati, anak akan dapat menyaksikannya. Kemudian Sutanto Leo
menyebutkan ada empat peranan Sekolah Minggu yaitu: sebagai pusat pendidikaan
nonformal, tujun pekabaran Injil, alat penjangkauan jiwa dan penyalur
berkat.'*Berdasarkan uraian tentang peranan Sekolah Minggu, maka dapat
disimpulkan bahwa tujuan Sekolah Minggu adalah untuk membawa anak-anak
mengenal Allah sebagai pencipta, percaya dan menerima Tuhan Yesus sebagai Tuhan
dan Juruselamat serta hidup bertumbuh menuju kedewasaan iman kepada Yesus
Kristus.

Tujuan pelayanan anak juga supaya anak-anak mengenal Allah sebagai pencipta
dan mengenal Yesus Kristus sebagai penebus, pemimpin dan penolong anak-anak.
Pelayanan anak membuat mereka mengasihi sesamanya, menyadari dosanya,
sehingga dapat bertobat dan mengalami hidup baru dalam Tuhan. Melalui pelayanan
anak, mereka juga dapat menjadi orang-orang yang senang belajar Firman Tuhan,
rajin beribadah, dan mau melayani Tuhan, sehingga anak-anak pun menjadi pribadi
yang memiliki fondasi yang kuat dan tidak mudah tergoyakan oleh apa pun.

Pelayanan anak menjadi tempat bagi anak-anak untuk bersosialisasi dengan
orang lain, karena di sana mereka akan berinteraksi dengan orang lain, baik itu

dengan sesama teman sabaya maupun dengan guru. Anak-anak juga akan menjadi

13sutanto Leo, Kiat Sukses Mengelolah & Mengajar Sekolah Minggu, 14.
“Ibid., 11.
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seorang yang bijaksana. Seperti yang dikatakan Johann Heindrich Petralozzi dalam
Diktat Kuliah PAK Anak “Tujuan pendidikan anak adalah menghasilkan seorang
yang bijaksana dan bijak dalam kehidupan, manusia dalam hubungan sesamanya
manusia, mampu dalam menggunakan tubuhnya dan yang hidup beriman sebagai
mahluk yang bergantung kepada Allah. Ini berarti bahwa didikan anak itu menjadikan
seseorang itu menjadi bijak dalam menggunakan tubuhnya dan hidup beriman kepada
Allah.

Pentingnya Pelayanan Anak

Masa anak-anak adalah masa labil yang masih muda dipengaruhi oleh
lingkungan. Jika tidak didik sejak awal maka anak-anak akan dipegaruhi oleh bahaya
besar yang terbawa arus oleh perkembangan-perkembangannn melalui televisi,
internet, dan media-media yang lainnya. Mengingat begitu pentingnya pelayanan anak
untuk menolong mereka sejak dini akan membantu kehidupan masa depan mereka
menjadi anak yang bertumbuh secara rohani, memiliki karakter yang kuat, terhindar
dari kejahatan dunia dan hidup segambar dan menjadi serupa dengan dengan Allah.
Anak-anak adalah harapan bagi masa yang akan datang, kita bisa bayangkan
bagaimana bila mengabaikan atau melalaikan pelayanan anak, gereja dan negara pasti
akan kekurangan generasi penerus.

Siswanto dalam bukunya “Anak Anda Pasti Berubah” mengungkapkan bahwa,
jika memenangkan seorang anak bagi Kristus itu artinya kita menyelamatkan seluruh
kehidupannya. Jika memenangkan seorang dewasa hanya menyelamatkan satu jiwa.
Ungkapkan yang menjelaskan jika di dalam umur yang masih muda mengenal Kristus
maka memiliki kesempatan lebih besar untuk memberitakan kabar baik dan membawa
generasi untuk datang kepada Allah.*> Allah memperingatkan bahwa jika anak-anak
tidak diajar, generasi yang akan datang berhenti melakukan dan menaati Firman
Tuhan (Mazmur 78:1-8).1°

15Siswanto, Anak Anda Pasti Berubah (Yogyakarta: ANDI, 2012.), 49.
Ruth Laufer dan Anni Dych, Pedoman Pelayanan Anak (Surabaya: Bahtera Grafika, 1999),
60.
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Pelayanan anak-anak penting karena anak-anak sama seperti orang dewasa,
yang nyata dan Allah mengasihi mereka.'” Anak-anak sangat berharga di mata Tuhan,
sehingga pelayanan anak tidak dapat diabaikan begitu saja. Pelayanan anak
mengajarkan keselamatan yang dapat diperoleh dari Tuhan Yesus.

Pelayanan anak juga penting diberikan agar setiap anak mengalami perjumpaan
dengan Tuhan Allah dan mengekspresikan hasil perjumpaannya itu dalam
kehidupannya sehari-hari. Dalam pelayanan anak, anak-anak dapat belajar
memahami, mengenal dan bergaul dengan Tuhan secara akrab karena sesungguhnya
Tuhan itu selalu ada dalam hidup anak-anak.

Begitu pentingnya dan berharganya anak-anak di mata Allah, sehingga
pelayanan anak tidak bisa diabaikan dan disepelekan oleh orang dewasa. Kegiatan
dalam pelayanan anak mengajarkan keselamatan yang dapat diperoleh dengan
mengimani atau mempercayai Tuhan Yesus. Dengan demikian makna pelayanan anak
sama pentingnya dengan sekolah formal, yang mengajarkan pengetahuan,

keterampilan dan prilaku.

KESIMPULAN

Kegiatan pelayanan anak saat ini bersaing keras dengan dunia hiburan anak-
anak masa kini, baik yang ditayangkan di TV maupun berbagai media yang tersedia
saat ini. Sebab acara untuk anak-anak di TV atau film, di berbagai tempat hiburan dan
berbagai acara lainnya sedemikian menariknya, sedangkan kegiatan pelayanan anak
dirasakan “kuno.” Akibatnya pelayanan anak menjadi tidak menarik. Apalagi saat ini
kecenderungan orangtua memaksakan anak-anak mereka untuk pintar secara
intelektual, tanpa memperdulikan kerohanian anak itu sendiri. Menyadari bahwa anak
adalah ciptaan Tuhan, yang dimensi lahir dan batin karena memiliki aspek roh, jiwa,
pikiran, perasaan, kehendak, serta berdimensi individual, dan sosial, pendekatan
dalam menumbuh kembangkan watak anak sifatnya kompleks, kita tidak boleh
menekankan suatu pendekatan intelektual atau sosial saja. Pendekatan semua itu
penting, tetapi yang lebih mendasar ialah perlunya pembaruan rohani dari anak itu

sendiri. Setiap anak berhak menerima pendidikan untuk dapat meningkatkan

David Goodwin, Dunia Membutuhkan Pemimpin Pelayanan Anak, 17.
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intelektual, belajar sosial untuk dapat memiliki hubungan yang baik antar sesama, dan
setiap orang tua juga tidak boleh lupa untuk dapat memberikan pendidikan rohani
kepada setaip anak-anak agar anak-anak dapat memiliki pribadi atau karakter yang
lebih baik sehingga dapat memperbaharui perasaan, pikiran, sikap, dan perilaku.
Pelayanan anak di setiap gereja akan menjadi dasar dan alasan penting dalam

membentuk pribadi dan karakter anak sesuai dengan kehendak Allah.
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